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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kejadian bencanagempa bumi berkekuatan 7,2 SR (atau 75 SR

engungsi  sebanyak

11.425 jiwa, yang tersebar di titik-titik pengungsian di Kecamatan
Sipora Selatan, Kecamatan Pagai Selatan, Kecamatan Pagai Utara, dan
Kecamatan Sikakap.



Berdasarkan penilaian kerusakan dan kerugian yang
dilakukan, jumlah rumah rusak sebanyak 1.269 unit rumah, dengan
rincian kerusakan meliputi 879 unit rumah rusak berat,116 unit rumah

rusak sedang, dan 274 unit rumah rusak ringan. Dampak bencana juga

Namun sampai saat ini rencana tersebut belum dapat terlaksana
sepenuhnya karena disebabkan beberapa masalah seperti masyarakat
lebih menetap di pemukiman lama daripada di pemukiman baru, serta
jalan akses menuju pemukiman baru yang kurang memadai dan lain
sebagainya.



Berdasarkan persoalan diatas, penulis tertarik  untuk
mengidentifikas dan mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan

rekonstruksi pasca bencana tsunami tahun 2010 di Kepulauan Mentawai.

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang teori-teori dasar dan data-data pendukung yang

digunakan dalam penelitian berkaitan dengan topik pembahasan.



Tinjauan pustakaini berisikan tentang bencana, manajemen bencana, dan
prinsip, kebijakan dan strategi pemulihan wilayah pasca bencana.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang metodologi dan langkah-langkah
kerja yang dilakukan dalam pembuatan-tugas akhir yang dimaksudkan
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